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1 Lintasan

Suatu lintasan (path)  di bidang kompleks dide�nisikan sebagai fungsi kontinu
 : [a; b] ! C dengan [a; b] adalah interval tutup bilangan real yang memenuhi
a < b. Range dari lintasan  disebut trajektori yang dinotasikan dengan jj.
Titik awal dan akhir lintasan  adalah berturut-turut  (a) dan  (b). Jika
 (a) =  (b), maka  disebut lintasan tertutup, jika tidak maka disebut lintasan
terbuka. Jika  (s) 6=  (t) untuk t 6= s dengan membolehkan  (a) =  (b), maka
disebut  lintasan sederhana.
Lintasan  (t) = x (t) + iy (t) untuk a � t � b disebut lintasan smooth

jika turunan  terhadap t (ddt ) ada dan kontinu pada interval [a; b]. Lintasan
 (t) = x (t) + iy (t) untuk a � t � b disebut lintasan piecewise smooth jika
terdapat partisi P : a = t0 < t1 < � � � < tn = b dari [a; b] sehingga  (t) smooth
pada setiap interval [tk�1; tk], dengan 1 � k � n.

2 Integral Contour

Pada pembahasan integral, pembaca diasumsikan sudah memahami integral
Riemann. Jika g : [a; b] ! C, g dapat ditulis g = u + iv, maka integral pada g
dide�nisikan sebagai

bZ
a

g (t) dt =

bZ
a

u (t) dt+ i

bZ
a

v (t) dt:

Kekontinuan g pada setiap titik di [a; b] tidak terlalu dibutuhkan. Sifat-sifat
integral Riemann yang berhubungan dengan integral di atas adalah

bZ
a

g (t) dt =

t1Z
a

g (t) dt+

t2Z
t1

g (t) dt+ � � �+
bZ

tn�1

g (t) dt:
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Kelinearan integral Riemann juga diwariskan, jadi

bZ
a

[g (t) + h (t)] dt =

bZ
a

g (t) dt+

bZ
a

h (t) dt

dan
bZ
a

cg (t) dt = c

bZ
a

g (t) dt:

Teorema dasar kalkulus juga valid untuk integral kompleks yaitu: jika g;G :
[a; b]! C fungsi kontinu dan dG

dt = g untuk setiap t 2 (a; b), maka

bZ
a

g (t) dt = G (b)�G (a) :

Integral kompleks dide�nisikan sepanjang lintasan , dinotasikan denganR

f (z) dz, yaitu: Z



f (z) dz =

bZ
a

f [ (t)] 0 (t) dt

dan Z


f (z) jdzj =
bZ
a

f [ (t)] j0 (t)j dt:

Berikut adalah sifat-sifat integral:

1.
R

[f (z) + g (z)] dz =

R

f (z) dz +

R

g (z) dz

2.
R

af (z) dz = a

R

f (z) dz

3.
R

f (z) dz = �

R
� f (z) dz

4.
R
+�

f (z) dz =
R

f (z) dz +

R
�
f (z) dz

5.
���R f (z) dz��� � R jf (z)j jdzj
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